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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orkes barisan (marching band) adalah sekelompok barisan orang yang 

memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi 

alat musik (tiup, perkusi, dan sejumlah instrumen pit) secara bersama-sama. 

Penampilan orkes barisan merupakan kombinasi dari permainan musik (tiup, dan 

perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Umumnya, penampilan Orkes 

barisan dipimpin oleh satu atau dua orang Komandan Lapangan dan dilakukan 

baik di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup dalam barisan yang 

membentuk formasi dengan pola yang senantiasa berubah-ubah sesuai dengan 

alur koreografi terhadap lagu yang dimainkan, dan diiringi pula dengan aksi tarian 

yang dilakukan oleh sejumlah pemain bendera. 

Orkes barisan umumnya dikategorikan menurut fungsi, jumlah anggota, 

komposisi dan jenis peralatan yang digunakan, serta gaya atau corak 

penampilannya. Pada awalnya orkes barisan dikenal sebagai nama lain dari drum 

band. Penampilan orkes barisan pada mulanya adalah sebagai pengiring parade 

perayaan ataupun festival yang dilakukan di lapangan terbuka dalam bentuk 

barisan dengan pola yang tetap dan kaku, serta memainkan lagu-lagu mars. 

Dinamika keseimbangan penampilan diperoleh melalui atraksi individual yang 

dilakukan oleh mayoret, ataupun beberapa personel pemain instrumen. Namun 

saat ini permainan musik orkes barisan dapat dilakukan baik di lapangan terbuka 
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ataupun tertutup sebagai sebagai pengisi acara dalam suatu perayaan, 

ataupun kejuaraan. 

Komposisi musik yang dimainkan orkes barisan umumnya bersifat lebih 

harmonis dan tidak semata-mata memainkan lagu dalam bentuk mars, ragam 

peralatan yang digunakan lebih kompleks, formasi barisan yang lebih dinamis, 

dan corak penampilannya membuat orkes barisan merupakan kategori yang 

terpisah dan berbeda dengan drum band yang umumnya memiliki komposisi 

penggunaan instrumen perkusi yang lebih banyak dari instrumen musik tiup. 

Tipikal bentuk dan penampilan drum band yang paling dikenal adalah drum band 

yang dimiliki oleh institusi kemiliteran ataupun kepolisian. Adaptasi lebih lanjut 

dari penampilan orkes barisan di atas panggung adalah dalam bentuk brass band. 

Pembelajaran merupakan pekerjaan yang dilakukan secara sengaja oleh 

pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi atau membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

diperoleh dari kegiatan belajar dari yang belum tahu menjadi tahu. Dalam 

kegiatan tersebut terjadi interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antar peserta 

didik (siswa) yang melakukan kegiatan belajar dengan pendidik (guru, pelatih) 

yang melakukan kegiatan mengajar. Tujuan dari interaksi edukatif tersebut 

meliputi tiga aspek, yakni aspek, 1). Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan 

dengan pengetahuan, 2). Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan 

emosi, 3). Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan.  

 Agar pembelajaran tetap pada suasana yang dinamis, guru perlu 

merumuskan dengan jelas tujuan apa yang ingin dicapai dalam melaksanakan 
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pembelajaran. Tujuan ini bukan hanya mengenai bahan materi pembelajaran saja 

yang harus dikuasai oleh guru, akan tetapi juga penggunaan metode, keterampilan 

emosional dan penguasaan kelas. 

Musik merupakan salah satu bagian terpenting dari kehidupan manusia. 

Musik ini telah memberikan pengaruh besar terhadap tingkat kecerdasan manusia. 

Bentuk pembelajaran musik ini dijadikan sebagai ekstrakurikuler dalam suatu 

sekolah, yaitu Drum Band di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut 

Sei Tuan. Dimana, keberadaan ekstrakurikuler tersebut, merupakan daya tarik 

tersendiri bagi siswa. 

 Untuk mengembangkan potensi siswa tentunya, tidak hanya dapat 

dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler, namun kegiatan ekstrakurikuler 

pun memiliki peranan yang cukup besar, yaitu pendidikan kemandirian, 

kedisiplinan, dan keterampilan serta pengembangan diri juga bisa diperoleh 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

 Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, saat ini dikenal sebagai kegiatan 

tambahan. Dimana kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan disekolah di luar jam 

pelajaran yang bertujuan agar siswa siswi dapat menambah pengalaman dalam 

belajar dimasyarakat serta menghindari kejenuhan dan membuka kesempatan 

pada siswa siswi untuk melaksanakan kegiatan yang bermanfaat serta 

mengembangkan setiap minat, bakat, dan hobi masing-masing. 

 Untuk melengkapi kegiatan pembelajaran maka sekolah mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler band, dimana ekstrakurikuler ini 

merupakan ekstrakurikuler yang menonjol dan lebih dikenal kegiatan 
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ekstrakurikuler bandnya. Kegiatan ekstrakurikuler band ini merupakan sarana 

yang tepat untuk mendapatkan suatu kebanggaan karena ekstrakurikuler drum 

band di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan termasuk 

ekstrakurikuler yang dianggap pouler oleh siswa siswi. Selanjutnya pada tahap 

teknis permainan alat musik merupakan tanggung jawab anggota drum band untuk 

berlatih dan meningkatkan keterampilan dalam memainkan alat musik. 

Kemampuan dalam penguasaan alat musik yang baik serta kekompakan kelompok 

dapat memperoleh prestasi yang lebih baik. Apabila dilihat dari pengertian 

tersebut, jelas bahwa pembelajaran band memiliki pengaruh positif bagi siswa.  

 Drum band menjadi sebuah ekstrakulikuler yang populer karena disini 

siswa bermain sambil belajar musik. Ini menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi 

siswa yang mengikuti kegiatan drum band sangat antusias untuk terus berlatih. 

 Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran drum band dalam kegiatan ekstrakurikuler disekolah Sekolah Dasar 

Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan. Berdasarkan uraian diatas penulis 

melakukan penelitian kegiatan ekstrakurikuler ini untuk mendeskripsikan 

“Keberadaan Ekstrakulikuler Drum Band di Sekolah Dasar Negeri No 

104208 Kecamatan Percut Sei Tuan ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka 

permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran Drum Band dalam ekstrakurikuler di Sekolah 

Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

2. Instrumen apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran drum Band dalam 

ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei 

Tuan? 

3. Apa saja tujuan pembelajaran drum Band dalam ekstrakurikuler di 

Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

4. Apa saja bahan atau materi yang disajikan dalam pembelajaran Drum 

Band di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

5. Mengapa ekstrakurikuler Drum Band tersebut lebih menonjol dari pada 

ekstrakurikuler lain? 

6. Bagaimana hasil pembelajaran Drum Band dalam ekstrakurikuler di 

Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

 

C. Pembatasan Masalah  

 Mengingat luasnya cakupan-cakupan masalah dan untuk mempersingkat 

cakupan, keterbatasan waktu, dana, kemampuan penulis, maka penulis 

mengadakan batasan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini, yakni dengan 

pendapat Surahmad (2005:31) yang mengatakan bahwa: “Sebuah masalah yang 
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dirumuskan terlalu umum dan luas, tidak perlu dapat dipakai sebagai masalah 

penyelidikan, oleh karena tidak jelas batas-batas masalahnya”. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, penulis membatasi masalah penelitian 

sebagai berkut: 

1. Bagaimana pembelajaran Drum Band dalam ekstrakurikuler di Sekolah 

Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

2. Instrumen apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Drum Band 

dalam ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan 

Percut Sei Tuan? 

3. Apa saja tujuan pembelajaran Drum Band dalam ekstrakurikuler di 

Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan? 

4. Apa saja bahan atau materi yang disajikan dalam pembelajaran Drum 

Band di ekstrakurikuler Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan 

Percut Sei Tuan? 

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan suatu titik fokus dari sebuah penelitian yang 

hendak dilakukan, mengingat sebuah penelitian merupakan upaya untuk 

menemukan jawaban pertanyaan, maka dari itu perlu dirumuskan dengan baik, 

sehingga dapat mendukung untuk menemukan jawaban.  

 Menurut Maryeani (2005:14), rumusan masalah merupakan jabaran detail 

fokus penelitian yang akan digarap. Rumusan masalah bukan disikapi sebagai 
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jabaran fokus peneliti karena dalam praktiknya, proses penelitian akan senantiasa 

berfokus pada butir-butir masalah sebagaimana telah dirumuskan. 

 Berdasarkan pendapat tersebut serta uraian yang terdapat pada latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 

Pembelajaran Band Dalam Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri No 104208 

Kecamatan Percut Sei Tuan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran drum band dalam ekstrakurikuler di 

Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan. 

2. Untuk mengetahui instrumen apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

drum band di SD Negeri 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan. 

3. Untuk mengetahui apa saja tujuan pembelajaran ekstrakurikuler drum  

band di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei Tuan. 

4. Untuk mengetahui bahan atau materi disajikan dalam pembelajaran drum 

band dalam ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri No 104208 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari penelitian yang merupakan 

sumber informasi dalam mengembangkan kegiatan penelitian selanjutnya baik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler band disekolah. 

 Berdasarkan beberapa manfaat penelitian yang diambil dari kegiatan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi pada Sekolah Dasar Negeri No 104208 

Kecamatan Percut Sei Tuan tentang pembelajaran drum band dalam 

ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri No 104208 Kecamatan Percut Sei 

Tuan. 

2. Menambah wawasan penulis dalam menuangkan gagasan, ide kedalam 

karya tulis. 

3. Sebagai bahan acuan, referensi atau perbandingan bagi peneliti berikutnya 

yang berniat melakukan penelitian. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir penulis. 

5. Menambah sumber kajian bagi kepustakaan Seni Musik UNIMED. 

 


